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ABSTRAK

Senandung Trisna Dita, 2019 Peningkatan Pemahaman Bahasa Inggris Materi
Things at Home melalui metode pembelgaran Mind Mapping Kelas 111
Ml Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya
Pembimbing I: Machfud Bachtiyar M.Pd.I, dan Pembimbing 2: Sulthon
Mas’ud, S.Ag. M.Pd.1

Kata Kunci: Pemahaman, Things at Home, Mind Mapping

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pemahaman siswa dalam
pembelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home. Hal ini terjadi karena masih
mendominasinya guru dalam proses pembelgaran serta kurangnya inovas guru
dalam menggunakan metode pembel gjaran, sehingga siswa kurang termotivasi dalam
proses pembelgjaran. Oleh harena itu, peneliti menggunakan metode pembelgaran
Mind Mapping untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penerapan metode
pembelgjaran Mind Mapping pada mata pelgjaran Bahasa Inggris materi Things at
Home untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas Ill MI Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo? 2) Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas Il Ml
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo pada mata pelgjaran Bahasa Inggris materi
Things at Home dengan menggunakan metode pembelgjaran Mind Mapping?.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, yang
memiliki empat tahapan dalam setiap siklusnya. 4 tahapan tersebut antara lain:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di Ml
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo dengan subyek penelitian siswa kelas 11l
yang berjumlah 29 siswa. Pendliti melakukan wawancara, observasi, tes tulis, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : 1) Metode pembelgaran Mind
Mapping dapat diterapkan dengan baik dalam pembelgaran, terlihat dari hasil
observasi guru yang pada siklus | sebesar 83,8 (baik) meningkat menjadi 92,6 (sangat
baik) pada siklus Il. Serta hasil observas siswa yang pada siklus 1 memperoleh 73,3
(cukup) meningkat menjadi 91,6 (sangat baik) pada siklus Il. 2) Pemahaman siswa
terhadap materi Things at Home juga meningkat. Terlihat dari rata-rata nila kelas
pada pra siklus sebesar 73,8 (cukup), pada siklus | menjadi 78,9 (cukup), dan
semakin meningkat pada siklus Il sebesar 91,2 (sangat baik). Selain itu presentase
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 62% (cukup),
menjadi 72,4% (baik) pada siklus I, dan semakin meningkat pada siklus Il sebesar
93,1% (sangat baik).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa berperan penting dalam hidup dan kehidupan. Dengan bahasa,
manusia dapat menyampaikan pesan dan memperoleh informasi dengan cara
berkomunikasi.! Sebagai sarana komunikasi, bahasa digunakan untuk
menyatakan segala sesuatu yang tersirat di dalam diri manusia dan alat
komunikas sehari-hari antara manusia satu dengan manusia yang lain.
Komunikasi dapat terlaksana dengan adanya bahasa.?

Daam kegiatan pembelgjaran, perlu adanya kemampuan berbahasa yang
baik untuk memudahkan transfer ilmu pengetahuan.® Kemampuan berbahasa
mampu meningkatkan kemampuan belgar siswa seperti mengingat materi
pelgaran, memecahkan permasalahan dan dapat menyimpulkan pembelgjaran
sesuai dengan materi yang telah dipelgari. Bahasa memudahkan guru dan murid
dalam berkomunikasi, sehingga tujuan pembelgjaran dapat tersampaikan dengan
baik. Pembelgaran bahasa yang terdapat di Sekolah Dasar atau Madrasah

Ibtidaiyah, salah satunya adalah pembelgjaran Bahasa Inggris.

1 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Y ogyakarta:Penerbit
Garudhawaca, 2016), 9

2 Esti Ismawati, Belajar Bahasa Di Kelas Awal (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), 9

3 1bid, 45



Pembelgjaran Bahasa Inggris terintegrasi dalam empat keterampilan yaitu
mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis
(writing) yang kesemuanya itu minimal harus dilaksanakan dalam kegiatan
pembelgjaran dan sebagai penentu keberhasilan dalam mempelgari semua
bidang studi. Adanya bahasa Inggris di M|l merupakan suatu upaya dalam
meningkatkan daya saing bangsa terlebih di era globalisasi saat ini. Dalam proses
pembelgjaran, sering mengindikasikan bahwa pola, metode dan cara guru
menerapkan pembelgjaran di kelas, guru masih mendominasi kelasnya dengan
metode ceramah, menghafalkan materi, penugasan dan menyalin ulang materi
dalam sumber belgar yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Bahasa Inggris
kelas 1ll MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo, minat belaar siswa
terhadap mata pelaaran Bahasa Inggris sangat balk, mayoritas siswa kelas |11
berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran, namun ada juga siswa yang pasif
saat pembelgaran berlangsung. Jika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa,
hanya beberapa siswa sgja yang merespon pertanyaan dari guru sehingga guru
kesulitan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah
digarkan.* Selain itu dalam kegiatan pembelgjaran Bahasa Inggris, guru tidak
bisa sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris karena hanya sedikit siswa yang

bisa memahami perkataan guru, dan sebagian besar lainnya tidak. Sehingga

4 Muhammad Zakariya, guru mata pelgjaran Bahasa Inggris kelas Il M| Tarbiyatus Syarifah,
wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2018.



dalam pembelgaran Bahasa Inggris guru lebih mendominasi kelas dan banyak
menggunakan Bahasa Indonesia. Namun hal ini tidak menjadi masalah, karena
yang paling penting siswa mendapat banyak kosa kata Bahasa Inggris dan bisa
memahami apa yang digjarkan guru. Berdasarkan hasil pra siklus, dari 29 siswa
terdapat 38% siswa yang belum mencapa batas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelgaran, maka
guru diharapkan melaksanakan pembelgaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa dengan menerapkan metode pembelgaraan yang mampu
menumbuhkan minat belgar siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelgjaran. Salah satunya dengan menerapkan metode pembelgaran Mind
Mapping.

Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah teknik meringkas catatan yang
didasarkan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Cara pembelgjaran
metode ini menggunakan gambar, simbol, dan warna yang sangat disukai anak-
anak. Setigp komponen saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai pokok
bahasan dari materi pembelgjaran.> Mind Mapping dapat membuat pembel gjaran
menjadi lebih menyenangkan baik bagi siswa maupun guru. Mind Mapping
menyajikan materi yang relevan dalam bentuk yang mudah dipahami, jelas, dan

mudah diingat, sehingga siswa mudah mendapatkan nilai yang lebih baik.

5 Tony Buzan, Buku Mind Mapp Pintar untuk Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2017), 17.
6 Tony dan Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran (Batam Centre: Interaksara, 2004), 270.



Metode pembelgjaran Mind Mapping sangat cocok untuk meningkatkan
pemahaman dan menumbuhkan minat belgar siswa pada mata pelgjaran Bahasa
Inggris khusunya materi Things at Home. Karena materi Things at Home
menyebutkan barang-barang yang ada didalam rumah, jadi akan lebih mudah jika
siswa mengklasifikasikan barang-barang tersebut menurut ruangan-ruangan yang
ada dirumah. Sehingga siswa akan tertarik dan lebih mudah memahami materi
tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman
Bahasa Inggris Materi Things At Home Melalui M etode Pembelajaran Mind

Mapping Kelas 11 MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo”.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masal ah penelitian sebagal berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelgaran Mind Mapping pada mata
pelgaran Bahasa Inggris materi Things at Home untuk meningkatkan
pemahaman siswakelas |11 MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas Il MI Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo pada mata pelgaran Bahasa Inggris materi Things at

Home dengan menggunakan metode pembel gjaran Mind Mapping?



C. Tindakan Penélitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tindakan yang
dipilih oleh peneliti untuk meingkatkan pemahaman siswa pada materi Things at
Home mata pelgjaran Bahasa Inggris kelas 11 M1 Tarbiyatus Syarifah Sukodono
Sidoarjo adalah dengan menggunakan metode pembelgjaran Mind Mapping.

Mind Mapping dapat menumbuhkan minat belgjar dan meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelgaran Bahasa Inggris. Karena daam
penerapannya, siswa akan bekerja sama dalam kelompok untuk membuat peta
pikiran yang menarik, dengan media gambar, kertas karton, dan spidol warna.
Selain itu karakteristik siswa di M1 ini memiliki semangat belgjar yang tinggi,
sehingga dengan penggunaan metode mind mapping mereka dapat menyal urkan

semangat mereka dengan menyel esai kan tugas yang diberikan guru dengan baik.

D. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adal ah:

1. Mengetahui penerapan metode pembelgaran Mind Mapping pada mata
pelgaran Bahasa Inggris materi Things at Home untuk meningkatkan
pemahaman siswakelas |11 MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo.

2. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas 111 M1 Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo pada mata pelgaran Bahasa Inggris materi Things at

Home dengan menggunakan metode pembel gjaran Mind Mapping.



E. Lingkup Pendlitian
Agar permasalahan yang diteliti lebih fokus dan terarah, maka peneliti

membatasi masal ah-masal ah tersebut sebagal berikut:

1. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 11l MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono
Sidoarjo tahun garan 2018/2019.

2. Implementasi (pelaksanaan) menggunakan metode pembelgjaran Mind
Mapping.

3. Materi yang digunakan dalam penédlitian ini adalah Things at Home pada mata
pelajaran Bahasa Inggris.

4. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Tabel 1.1
SK, KD & INDIKATOR
SK KD INDIKATOR
3. Memahami 3.1 Merespon dengan | 3.1.1 Mengulang kata benda-
instruksi sangat mengulang kosa benda yang diucapkan
sederhana kata baru dengan guru dengan suara lantang.
dengan tindakan ucapan lantang.
dalam konteks 3.1.2 Mengulang kata benda-
rumah. benda yang diucapkan
guru dengan pengucapan
Bahasa Inggris yang benar.
3.2 Merespon 3.2.1 Mengidentifikas benda
dengan yang ada didalam rumah
melakukan berdasarkan ruangannya.
tindakan sesuai
instruksi secara | 3-2.2 Menyebutkan gambar
berterima. benda-benda yang ada
dirumah secara tepat.




F. Signifikans Pendlitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini adal ah:
1. Bagi Pendliti
Menjadi pengalaman praktis sebagai pembuktian dari teori-teori yang
telah diperoleh.
2. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, siswa akan merasakan beberapa manfaat
yaitu siswa memperoleh pengalaman baru dalam belgjar disekolah sehingga
belgjar mereka menjadi lebih bermakna. Penerapan metode pembelgjaran
Mind Mapping ini juga dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam
membuat peta pikiran sehingga dapat menambah pemahaman siswa dalam
mata pelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home.
3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau acuan dalam
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses
pembelgjaran khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan
menerapkan metode pembel gjaran Mind Mapping.
4. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam upaya memperbaiki

serta  meningkatkan  kualitas proses pembelgaran  di  sekolah.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman

1. Pengertian Pemahaman
Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah seseorang itu mengetahui dan
mengingat sesuatu tersebut. Dengan demikian, memahami yaitu mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai aspek.'®* Menurut aliran
Gestalt, belgar adalah proses pemahaman. Pemahaman mengandung makna
penguasaan pengetahuan, sehingga dapat menyelaraskan dengan sikap dan
keterampilannya. Dapat pula diartikan bahwa pemahaman adalah kemudahan
dalam menemukan suatu pemecahan masalah. Keterampilan menghubungkan
bagian-bagian pengetahuan agar diperoleh suatu kesimpulan merupakan salah

satu wujud pemahaman.4
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang rinci tentang suatu hal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan.

13 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Dididk Berdasarkan Kurikulum
2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh (Jakarta: PT RajaGrafndo Persada, 2014),
168.

¥4 Abdul Magjid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Idam (Bandung: PT Remaa
Rosdakarya, 2012), 115.



Kemampuan memahami juga dapat diartikan sebaga kemampuan mengerti
tentang hubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata, hubungan
sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.

Daam kegiatan belgjar, pemahaman itu ditunjukkan melalui:

a.  Mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan kata-kata sendiri,

b. Membedakan, = membandingkan, = menginterpretas data, dan
mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri,

c. Menjelaskan gagasan pokok,

d. Menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.

Contoh hasil belgjar yang berkaitan dengan pemahaman adalah siswa dapat

menjelaskan makna organisass ASEAN bagi bangsa Indonesia dalam aspek

ekonomi. '

Tipe hasil belgar yang lebih tinggi daripada pengetahuan yaitu
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri
sesuatu yang dibaca maupun didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi

daripada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu

15 Kunandar, Penilaian, 168-169
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ditanyakan sebab untuk dapat memahami, akan tetapi terlebih dahulu perlu
mengetahui atau mengenal .6
Beberapa kgjian hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan untuk
mengontrol tingkat pemahaman merupakan proses yang sgdan dengan
tingkat perkembangan berpikir seseorang. Artinya semakin tua usia siswa
maka semakin tinggi tingkat kecakapannya dalam memahami sesuatu.
Sehingga diperoleh kessimpulan bahwa semakin tua usia anak semakin tinggi
kemampuan berpikir dan semakin tajam tingkat pemahamannya.'’
Strategi Pemahaman
Strategi-strategi pemahaman dapat membangkitkan dan
mengembangkan kapasitas menalar para siswa dengan menggunakan bukti
dan logika. Strategi-strategi ini  memotivass dan membangkitkan
keingintahuan siswa.
Strategi-strategi tersebut diantaranya:
a. Membandingkan dan mengontraskan (Compare and Contras) adalah
strategi yang digunakan oleh para siswa untuk melakukan andisis
komparatif, dengan menggunakan kriteria-kriteria dalam menarik

kesimpulan dan menduga beberapa kemungkinan sebab dan akibat.

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

24,

17 Sapriya. Pendidikan IPS Konsep dan Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 158-

159.
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b. Membaca untuk mendapatkan makna (Reading For Meaning) merupakan
strategi membaca yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan sederhana
untuk membantu para siswa menemukan dan mengevaluasi bukti serta
menyusun interpretasi makna dengan saksama.

c. Pemerolehan konsep (Concept Attainment) merupakan suatu “pendekatan
belgar-mengajar konsep” secara mendaam yang didasarkan pada
pemeriksaan terhadap contoh dan mencontoh.

d. Misteri (Mystery) adalah sebuah strategi yang mengharuskan para siswa
menginterpretasikan dan mengorganisasikan petunjuk-petunjuk untuk
menjelaskan situasi yang penuh teka-teki maupun menjawab pertanyaan
yang menantang.'8

3. Tingkat Pemahaman

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori,

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mula dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, mengartikan Bhineka Tungga |ka, menerapkan prinsip-prinsip
listrik dalam memasang sakelar.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik kejadian, dengan membedakan

yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang

18 Harvey F.Silver, et a., Srategi-strategi Pengajaran (Jakarta: PT Indeks, 2012), 16.
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konjugasi kata kerja, subjek, dan possessive pronoun sehingga dapat
menyusun kalimat seperti contoh *““My friend is studying” bukan *““My friend
studying™.

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat
sesuatu dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi
atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masal ahnya.

Meskipun pemahaman dibedakan menjadi tiga tingkatan diatas, perlu
disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah mudah.
Penyusun tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub-
kategori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga
perbedaan itu. Selama dapat membedakan dengan mudah antara pemahaman
terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan
penyusunan soal tes hasil belgjar.

Karakteristik soal tes pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya
mengungkapkan tema, topik, atau masalah terhadap materi yang telah
dipelgari atau digarkan, meskipun materinya berbeda. Mengungkapkan
tentang sesuatu dengan bahasa sendiri termasuk ke dalam pemahaman
terjemahan. Dapat menghubungkan antar unsur dari keseluruhan pesan suatu

karangan termasuk dalam pemahaman penafsiran. Item eksptrapolas
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mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu
keterangan atau tulisan.

Membuat contoh item pemahaman tidaklah mudah. Cukup banyak
contoh item pemahaman yang memerlukan perbaikan sebab terjebak kedalam
item pengetahuan. Sebagian item pemahaman dapat disgjikan dengan gambar,
denah, diagram, maupun grafik. Dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan
tipe benar-salah banyak mengungkapkan aspek pemahaman.*®

4. Indikator Pemahaman

Penerimaan suatu gagasan yang sesual dengan kemampuan seseorang
sehingga mudah dipahami dan dapat menyesuaikan dengan keadaan baru.
Sehingga peneliti sangat membutuhkan indikator pemahaman untuk tujuan
yang akan dicapai, dengan rincian sebagai berikut:

a.  Mengartikan : menguraikan dengan menggunakan kata-kata sendiri.

b. Memberikan contoh : mampu memberi contoh dari materi yang telah
dipelgarinya

c. Mengklasifikas : mampu mengamati maupun menggambarkan materi
yang telah dipelgarinya

d. Menyimpulkan : mampu menulis kessmpulan pendek dari materi yang
telah dipelgjarinya.

e. Menduga : mampu mengambil kesimpulan dari materi yang telah

dipelgarinya.

19 Nana, Penilaian, 24-25.
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f.  Membandingkan : mampu membandingkan antar materi yang telah
dipelgarinya.
g. Menjelaskan : mampu menjelaskan materi yang telah dipelajarinya
B. Pembelajaran Bahasa Inggrisdi Ml
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggrisdi M1

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasiona yang memiliki
peranan penting untuk berkomunikasi dengan dunia luar.?° Peran Bahasa
Inggris akan tercapal apabila sistem pendidikan dapat berlangsung dengan
baik, sebab pendidikan berperan penting dalam upaya meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) yang mendukung kemampuan bangsa dan Negara
Sebaga Bahasa Internasional, Bahasa Inggris sudah dipelgari di beberapa
Negara di dunia dan salah satunya Indonesia. Beberapa tahun terakhir
pembel gjaran Bahasa Inggris telah digjarkan di Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah. Salah satu aspek yang perlu dikuasai oleh siswa yaitu kemampuan
berbahasa Inggris yang baik, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan bahasa
Inggris yang baik harus menguasai empat keterampilan berbahasa, kosa kata,

dan tata bahasa (grammar).

20 Endang Fatmawati, Peningkatan Hasil Belajar Sswa Mata Pelajaran Bahasa Inggris Materi Smple
Present Tense Melalui Strategi Synergetic Teaching Sswa Kelas V B Ml 1slamiyah Ujungpangkah
Gresik (Surabaya: Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 19.
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Daam bahasa Inggris terdapat tiga komponen, yaitu tata bahasa
(grammar), kosa kata (vocabulary), dan pelafalan (pronounciation).?t
a. Tata bahasa (grammar) merupakan pola dan aturan yang harus diikuti

ketika belgjar suatu bahasa yang benar.
b. Kosa kata (vocabulary) merupakan kumpulan kata yang dimiliki oleh
suatu bahasa dan memberikan makna saat menggunakan bahasa tersebut.
c. Pelafalan (pronounciation) adalah cara mengucapkan kata-kata dalam
suatu bahasa.

Dalam aspek kehidupan saat ini, Bahasa Inggris merupakan bahasa yang
digunakan oleh banyak Negara. Aspek-aspek kehidupan seperti ilmu
pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, bisnis, dan hiburan menjadi faktor-
faktor penting. Terlebih fungs bahasa itu sendiri yaitu sebagai aat
komunikasi, yang dalam kurikulum Bahasa Inggris menjadi salah satu subjek
wagjib. Pembelgarannya dilakukan mulai dari Sekolah Dasar hingga
Universitas. Sangat penting Bahasa Inggris untuk masa depan, oleh karena itu
pembelgjaran bahasa inggris harus sedini mungkin diterapkan disekolah-
sekolah agar siswa mendapatkan lebih banyak kosakata Bahasa Inggris.?

Pembelgjaran Bahasa Inggris di SD atau M1 sangatlah berbeda dengan
pembelgjaran di Universitas. Perbedaan karakteristik dan motivas adalah

faktor utama. Di SD atau M1 identik mengajar dengan bahasa ibu. Anak-anak

21 Aroyad, Pembel gjaran K omponen Bahasa (6 November 2018),
http://aroyad.wordpress.com/2013/12/14/pembel ajaran-komponen-bahasa.
22 Helena Ceranic, Panduan Bagi Guru Bahasa Inggris (Jakarta:Penerbit Erlangga,2013), 35.
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SD atau MI pun secara umum belum mengenal Bahasa Inggris, sehingga
berdampak pada pola penggarannya yaitu hanya sebatas tingkat pengenalan.
Bahasa Inggris ditetapkan sebagal bahasa asing yang pertama sesuali dengan
surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 096/1967.

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggrisdi M1

Depdiknas 2006 menyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Inggris

di SD atau M| adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara
terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action)
dalam konteks sekolah dasar.

b. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global.

. Ruang Lingkup Bahasa InggrisM|

Pembelgjaran Bahasa Inggris pada jenjang pendidikan MI identik
dengan menggjari seorang bayi dengan bahasa ibu. Dimana secara umum
anak-anak di sekolah dasar belum mengena Bahasa Inggris. Sehingga ha

tersebut akan berdampak pada pola penggaran Bahasa Inggris tingkat Ml

yang lebih bersifat pengenalan. Karena masih dalam taraf pengenalan maka

pendaaman materi hanya seputar pada tematema sederhana yang
memungkinkan dalam jangkauan panca indra siswa dan imgjinas sederhana
siswa. Hal tersebut menyesuaikan dengan tataran kognitif anak MI yang

menurut Piaget pada tataran operasional konkrit.



17

Ruang lingkup bahasa Inggris di M1 mencakup kemampuan komunikasi
secara lisan yang terbatas dalam konteks sekolah, yang meliputi aspek
keterampilan membaca, mendengarkan, berbicara dan menulis. Agar dapat
mencapai keterampilan tersebut, ditetapkan standar kompetensi bahasa Inggris
SD aau MI sebaga muatan lokal. Kemampuan yang dimaksud yaitu
kemampuan berinteraksi dalam bahasa Inggris untuk menunjang kegiatan di

kelas dan di sekolah.

C. KosaKataBahasalnggris
1. Pengertian Kosa Kata Bahasa Inggris

Pembelgjaran kosa kata adalah dasar dari pembelgaran Bahasa Inggris,
yang merupakan subjek wajib dalam bahasa yang akan mampu membantu
siswa dalam penguasaan kata. Semakin banyak penguasaan kosa kata, maka
akan semakin mudah dalam memahami kalimat Bahasa Inggris. Sehingga
dengan adanya kemampuan kosa kata yang baik akan lebih mudah mengenal
huruf dan berbahasa Inggris. Siswa akan lebih mudah belgjar Bahasa Inggris
di Sekolah Menengah apabila pembelgaran tersebut sudah digjarkan mulai
SD atau MI. Banyak kosa kata yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami Bahasa Inggris yang digarkan oleh guru. Dengan begitu, guru

akan mudah dalam mentransfer materi pelgjaran.?

23 Elfrieda H. Hiebert, Michael L.Kamil, “Teaching and Learning Vocabulary Bringing Researchto
Practice”.(UK: Cambridge Language Teaching Library, 2003), 3.
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Kosa kata adalah salah satu bahan yang dipelgari seluruh siswa dari
semua tingkatan. Siswa tidak mungkin bisa sukses dalam belgjar bahasa tanpa
menguasai kosa kata Dalam belgjar empat keterampilan berbahasa
(mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), kosa kata adalah salah
satu komponen dasar yang harus dikuasai. Tanpa kosa kata yang cukup, orang
tidak mungkin bisa berkomunikas secara efektif atau mengekspresikan
gagasannya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Untuk mendukung interaksi
pembicara dalam berkomunikasi, kosa kata menjadi penting karena kosakata
merupakan dasar untuk menyusun sebuah kata menjadi urutan kalimat yang
baik.2*

Pada pembelgaran kosa kata, guru perlu menggunakan strategi dalam
mengajar, agar pembel gjaran tersampaikan dan murid lebih mudah mengingat
kosa kata Karena semakin banyak kosa kata yang dikuasai, maka akan
memudahkan siswa dalam berkomunikasi Bahasa Inggris dengan baik.
Dengan strategi pembelgjaran, siswa dapat memahami dan mengingat kosa
kata. Cara yang bisa dilakukan yaitu membuat perbedaan yang berguna antara
strategi 'penemuan’, seperti mencari kata baru dalam kamus atau menebaknya
dari konteksnya atau meminta seseorang untuk melakukan test kosa kata

Bahasa Inggris.

2 Sofika Chandra Nilawati, The Effectiveness Of Teaching Vocabulary By Using Puppet At
Elementary School Sudents (Semarang: Skripsi Program Strata 1 Sarjana Pendidikan in English,
2008), 9.
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2. Materi Thingsat Home
Things at Home adalah materi pelgjaran yang membahas tentang kosa
kata benda-benda yang ada dirumah. Mempelgjari kosa kata Bahasa Inggris
dengan benda-benda yang ada disekitar tentu akan sangat memudahkan siswa
dalam proses pembelgjaran. Sebelum masuk pada materi Things at Home
terlebih dahulu akan mengulang kembali materi Home yang membahas

ruangan-ruangan didalam rumah.? Beberapa ruangan diantaranya:

a. Living Room = Ruang Tamu
b. Bedroom = Kamar Tidur
c. Dining Room = Ruang Makan
d. Bathroom = Kamar Mandi

Setelah membahas ruangan-ruangan yang ada didalam rumah,
selanjutnya mempelgari materi Things at Home yang membahas benda-benda
yang ada disetiap ruangan dalam rumah.

a.  Thingsin The Living Room
1) Sofa = Sofa

2) Teevison =Tdevis

3) Clock =Jam
4) Vase =VasBunga
5) Table =Mega

b. Thingsin The Bedroom

25 Mukarto, Grow with English Book 3 (Surabaya: Erlangga, 2011), 64.



1)
2)
3)
4)

5)

Bed = Kasur
Pillow = Banta
Blanket = Selimut
Bolster = Guling

Cupboard = Almari

c. Thingsin The Dining Room

1)
2)
3)
4)

5)

Plate = Piring
Knife = Pisau
Sooon = Sendok
Bowl = Mangkuk
Glass = Gelas

d. Thingsin The Bathroom

1)
2)
3)
4)

5)

D. Metode Pembelajaran Mind Mapping

1. Pengertian M etode Pembelajaran Mind Mapping

Towel = Handuk
Toothbrush = Sikat Gigi
Soap = Sabun
Bath Tub = Bak Mandi

Closet =WC

20

Mind mapping adalah metode yang mempelgari konsep pikiran yang

didasarkan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Otak tidak
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menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang berjger rapi akan
tetapi informasi tersebut dikumpulkan pada sel — sel saraf yang bercabang.
Selain itu otak hanya mampu mengingat informas berupa kata kunci dan
gambar. Berdasarkan ha tersebut maka Tony Buzzan menciptakan mind
mapping.2®

Mind mapping menurut Buzzan adalah metode efektif untuk
mengembangkan gagasan melalui rangkaian peta. Untuk membuat mind
mapping menurut Buzzan, seseorang dapat memulai dengan menulis gagasan
utama di tengah halaman dan dari situlah siswa bisa membentangkan ke
seluruh arah untuk menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kata
kunci-kata kunci, frasa-frasa, konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-
gambar.?’

Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi
kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind mapping
adalah cara mencatat yang dapat menumbuhkan kreatifitas siswa, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran.?® Mind mapping merupakan metode

pembelgjaran dengan cara meringkas bahan pembelgaran dengan

26 Dyah Retno, Cara Instan Melatih Daya Ingat (Jakarta: Agogos Publishing, 2011), 22.
27 Tony, Buku, 3.
2 |bid, 4.



22

memproyeksikan masalah yang dihadapi dalam bentuk peta atau grafik
sehingga siswa dapat |ebih mudah memahami pembelajaran.?®

Mind mapping dapat membantu siswa dalam banyak hal, mind mapping
dapat memberikan pandangan menyelurun terhadap suatu  pokok
permasalahan, serta mampu mendorong siswa untuk memecahkan masalah
dengan menemukan penyelesaian yang kreatif dan dapat menjelaskan semua
informasi yang telah dipetakan.®® Mind mapping bermanfaat untuk melatih
kemampuan siswa berpikir kritis. Mind mapping juga mampu memotivasi
siswa untuk belgjar karena mind mapping mengaplikasikan gambar dan warna
- warna yang bervariasi sehingga siswa tertarik menerima pembelgaran,
selain itu mind mapping juga mudah di pahami dan di ingat oleh siswa karena
materi yang di sajikan dalam bentuk yang jelas.

Penerapan mind mapping dalam pembelgaran sangat membantu siswva
dalam mempermudah proses mengingat, memahami dan menyerap apa yang
telah di jelaskan oleh guru.! Pembelgjaran yang di jelaskan oleh guru sangat
di harapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Pada penerapan Mind
Mapping proses pembelgjaran akan lebih menarik dan menyenangkan karena

hanya menggunakan kata kunci. Sehingga siswa tidak kesulitan dalam

2 Sugiartolwan, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berpikir Holistik dan Kreatif (Jakarta
Gramedia, 2004), 75.

30 Halimatun Sakdiah, Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa
Pada Tema Ekosistem Sswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar (Banda Aceh: Skripsi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2018), 11.

31 Tony, Buku, 17.
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menghafal maupun memahami materi yang digjarkan. Dan penerapan Mind
Mapping dalam pembelgaran dapat mencapa tujuan yang diharapkan oleh
guru.

2. Langkah-langkah M etode Mind Mapping

Setigp metode pembelgiaran memiliki langkah-langkah yang menjadi
ciri khasnya sendiri. Begitu pula dengan metode mind mapping, dalam
penerapannya mind mapping memiliki langkah-langkah yang berbeda dengan
metode lain.

Sebelum mengacu pada langkah-langkah pembuatan mind mapping
yang perlu disiapkan terlebih dahulu adalah bahan - bahan membuat mind
mapping diantaranya:

a. Selembar kertas kosong

1) Putih

2) Pilih yang tidak bergaris— garis

3) Ukuran minima A4

4) Selau usahakan posisi kertas mendatar
b. Penadan pensil warna

1) Minima tigawarna

2) Jikamemungkinkan pilih alat warna yang bervariasi tebal dan tipis

c. Otak

o

Imgjinas

32 1bid, 157.
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Langkah — langkah dalam membuat mind mapping menurut Swadarma
adalah sebagai berikut:

a. Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi pembelgaran
hari ini.

b. Guru menjelaskan materi pembelgaran.

c. Guru bertanya kepada siswa mengena sebuah pemasalahan. Untuk
menjawabnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan setiap
kelompok terdiri dari 2-3 siswa dengan memperhatikan keseimbangan
aspek sosial dan aspek akademik.

d. Setiap kelompok dibekali sumber belgar seperti koran, artikel, majalah,
ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. Kemudian siswa ditugaskan
membuat mind map.

e. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya.

f. Guru melakukan evaluasi untuk menila kemauan kelompok dan hasil
yang tercapal.

g. Guru melakukan refleks atas kegiatan pembelgjaran hari ini.

Penerapan metode mind mapping sangat membantu guru dalam proses
pembelgjaran, karena mind mapping dapat memotivasi siswa dalam belgar
serta dapat memudahkan siswa memahami dan mengingat materi yang di
jelaskan oleh guru, sehingga tujuan pembelgaran yang diharapkan dapat
tercapai. Agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai, guru harus melakukan

penerapan metode Mind Mapping dengan baik dan sistematis.
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3. Kelebihan dan Kekurangan M etode Mind Mapping
Setigp metode pembelgjaran tentunya memiliki  kelebihan dan
kekurangan masing- masing . Hal ini berkaitan erat dengan bagaimana cara
guru menerapkan pada pembelgaran nantinya. Keberhasilan penerapan suatu
metode pembelgaran, tergantung pada pengelolaan ruang belgjar. Adapun
kel ebihan dari metode pembelajaran mind mapping antaralain :

a. Teknik meringkas cacatan yang fleksibel, karena siswa hanya perlu
mencatat kata kunci dari materi yang sedang digarkan, sehingga
memudahkan siswa dalam mencatat. Siswa bebas berkreas dengan
catatannya, seperti yang diinginkan.

b. Dapat memusatkan perhatian, dapat dipahami tanpa berpikir keras karena
merupakan catatan yang gampang diingat sehingga mudah berkonsentrasi
pada gagasan yang terkandung pada materi tersebut.

c. Meningkatkan pemahaman karena menggunakan prinsip kerja otak kanan
dan kiri secara bersamaan, serta memberikan catatan tinjauan ulang yang
sangat mudah diingat nantinya.

d. Menyenangkan, imgjinasi, dan kreativitas siswa tidak terbatas, serta
didukung oleh kesan —kesan visual penuh warna sehingga manjadikan
pembuatan dan peninjauan ulang cacatan lebih menyenangkan. 3

Sedangkan kekurangan dari metode Mind Mapping antara lain sebagai

berikut:

33 Bobbi Deporter dan Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa,2005), 172.
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a. Hanyasiswayang aktif yang dapat terlibat saat penerapan metode ini.

b. Tidak sepenuhnyaterjadi proses pada siswa yang kurang antusias.

c. Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru kewalahan memeriksa satu
persatu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan
dari metode mind mapping adalah proses pembelgarannya menyenangkan,
sehingga siswa termotivasi dalam belgar, serta mempermudah siswa dalam
mengingat dan memahami pelgaran. Sedangkan kekurangannya adalah siswa
memerlukan banyak dana untuk membeli bermacam alat tulis, agar gambar —
gambar di dalam mind mapping tersebut menjadi menarik. Siswa juga
memerlukan banyak waktu dan banyak latihan dalam memilih simbol-simbol
yang di sukai, agar lebih mudah membuat mind mapping dan terbiasa. Dalam
membuat mind mapping, guru harus memberi dorongan agar siswa lebih
berani, kreatif, dan aktif. Guru juga kelawalahan dalam memeriksa

dikarenakan variasi mind mapping dan waktu yang terbatas.

E. Pendlitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menggunakan metode pembelgjaran Mind
Mapping pernah dilakukan oleh Halimatun Sakdiah tahun 2018 dengan judul
“Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Tema Ekositem Sswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar”. Penelitian ini

dilakukan sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan
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belgar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hasil belgjar siswa
melalui penerapan metode mind mapping pada tes awa adalah 14,28% pada
siklus | meningkat yaitu 38,09%, siklus Il 80,95%, siklus I11 95,23% dan padates
akhir meningkat hingga 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas
VB MIN 10 Aceh Besar.

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Aldinna Puspita
Ningroem pada tahun 2013 dengan skripsi yang berjudul “Penerapan Srategi
Pembelagjaran Mind Mapping Berbasis Analitik untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Kubus dan Balok”. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman konsep kubus dan balok dengan strategi Mind
Mapping berbasis analitik yang dapat dilihat dari indikator yaitu: 1) menjawab
pertanyaan guru atau mengerjakan soa secara tepat sebelum tindakan 30% di
akhir tindakan menjadi 76,67%, 2) menerapkan konsep secara tepat sebelum
tindakan 20% dan di akhir tindakan menjadi 63,33%, 3) memberi tanggapan
tentang jawaban siswa lain sebelum tindakan 16,67% dan di akhir tindakan
menjadi 56,67%, 4) membuat kesimpulan sebelum tindakan 23,33% dan di akhir
tindakan menjadi 70%.

Penggunaan Mind Mapping sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Lilis
Triana pada tahun 2016 dengan judul skripsi “Penggunaan Strategi Mind
Mapping Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan HasiIBelajar 1PS pada Sswa

Kelas V SDN 1 Wonorgjo Demak”. Penelitian ini dirancang menggunakan 2
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siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgar siswa pada siklus |
persentase ketuntasan klasika mencapai 59% dan pada siklus Il persentase
ketuntasan klasikan mencapa 86,25%.

Penelitian tentang kosa kata Bahasa Inggris pernah dilakukan oleh Sinta
Kusuma pada tahun 2018 dengan skripsi yang berjudul “Pengembangan Media
English Vocabulary Card pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas VV SD/MI”.
Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa media English vocabulary card
mempunya kelayakan yang sangat baik menurut ahli media mendapatkan
persentase 96%, ahli materi 96%, penilaian guru 96% dan respon siswa 86%
yang berarti Media Pembelajaran ini “Sangat Layak” digunakan.

Berbeda dengan peneliti, 3 penelitian sebelumnya menerapkan Mind
Mapping dalam mata pelgjaran yang berbeda-beda, dari mata pelgaran 1PA,
Matematika, dan IPS. Serta 1 penelitian tentang kosa kata Bahasa Inggris dengan
menggunakan media kartu. Peneliti menggunakan metode pembelgaran Mind
Mapping untuk meningkatkan pemahaman Bahasa Inggris pada kosa kata materi

Things at Home dan pada tempat yang juga berbeda.



BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) yaitu kegiatan mengumpulkan, mengelola,
menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan
dan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelgjaran.3
Menurut Sumadi penelitian tindakan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru,
yang berguna untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia
kerja atau dunia aktual lainnya.®

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”.
Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, dengan menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi
peneliti maupun orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan
kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk

rangkaian periode atau siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok

34 Fitri Yuliawati, Pendlitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional (Y ogyakarta: PT
Pustaka Insan Madani, 2012), 17.
35 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 94.

29
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siswa atau mahasiswa dalam satu waktu dan tempat yang sama, yang menerima
pelgjaran dari seorang guru atau dosen yang sama.6

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kaian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya, serta untuk
memperbaiki kondisi nyata di mana praktik pelaksanaan pembelgaran tersebut
dilakukan di dalam kelas.3” Tindakan yang diambil dalam penelitian ini berupa
penerapan metode pembelgaran Mind Mapping yang merupakan suatu varias
dalam pembelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaboratif yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru kelas I1ll.
Peneliti terlibat langsung dalam merancang penelitian. merencanakan tindakan,
melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan melaporkan penelitian. Peran guru
kelas 111 dalam penelitian ini adalah sebagai observer, pengumpulan data, dan
penganaisis.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin. Kurt
Lewin memperkenalkan konsep pokok penelitian tindakan yang meliputi empat

komponen penting, yaitu :

36 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Referensi, 2013), 4.
87 M. Junaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas (Maang: UIN Malang Press, 2008), 8.
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1. Perencanaan/planning
Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan yaitu (1) membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), (2) Mempersiapkan fasilitas dan
sarana pendukung yang diperlukan untuk menggar di  kelas, (3)
mempersiapkan instrument untuk merekam, menganalisis data mengenai
proses dan hasil tindakan.
2. Tindakan/Acting
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
dalam RPP dalam situasi yang actual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir.
3. Pengamatan/Observing
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah (1) mengambil perilaku
siswa daam mengikuti kegiatan pembelgaran; (2) memantau kegiatan
diskusi/ kerja sama dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-tiap
siswa terhadap penguasaan materi pembelgaran yang telah dirancang sesuai

dengan tujuan PTK

4. Refleksi/Reflecting.
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah (1) mencatat hasil
observasi; (2) mengevaluasi hasil observasi; (3) mengandlisis hasil
pembelgjaran; (4) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan

penyususnan rancangan siklus berikutnya.
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PELAHSANAAN

S s

PERENCANAAN SIKLUS 1 PENGAMATAN |

\

FEH ENCANAAN SIHLUS 2 ENGAMATAN
REFLEKS! | /

Gambar 3.1
PTK Modd Kurt Lewin
Hubungan antara keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu

siklus. Dalam perkembangannya, model Lewin ada tambahan kegiatan yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi penelitian. Pengembangan model Lewin
bergantung pada subjek, objek, dan tujuan penelitian, baik itu penelitian tindakan

pada umumnya atau penelitian tindakan kelas pada khususnya.

38 Fitri, Pendlitian, 23-24.
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B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 11l Ml
Tarbiyatus Syarifah, desa Karangnongko, kecamatan Sukodono,
kabupaten Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1l tahun garan 2018/
2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan proses belagjar
mengajar yang efektif dikelas.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il Ml
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo tahun pelgjaran 2018/ 2019 dengan
jumlah siswa 29 orang, yang terdiri dari 15 laki-laki, dan 14 perempuan.
C. Variabel yang Disdlidiki
1. Variabe Input
Daam PTK ini yang menjadi variabel input adalah siswa kelas 111 M
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo tahun pelgjaran 2018/ 2019.
2. Variabel Proses
Daam PTK ini yang menjadi variabel proses adalah penerapan metode

pembel gjaran Mind Mapping.
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3. Variabel Output
Dadam PTK ini yang menjadi variabel output adalah peningkatan
pemahaman pada mata pelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home siswa
kelas I11 MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo.
Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus ada
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan
tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan
yang ingin dicapal. Sebelum mencapal tahap siklus, dilakukan kegiatan pra siklus
untuk memperoleh data awal sebelum dilaksanakannya tahap siklus.
1. Pra Siklus
Pendlitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) model Kurt Lewin, berikut adalah perencanaan pra siklus (wawancara
dan pre tes sebelum melakukan siklus | dan siklusl) :
a. Meakukan kunjungan ke M| Tarbiyatus Syarifah.
b. Menemui Kepala Madrasah untuk memintaizin mengadakan penelitian.
c. Menemui wali kelas Il untuk meminta izin mengadakan penelitian
didalam kelas dan melakukan wawancara.
d. Merencanakan tindakan yang dilakukan.
e. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP).
f.  Menyiapkan instumen penelitian seperti pedoman wawancara dan alat

pemahaman siswa.
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g. Membuat materi yang akan disampaikan.
2. Siklusl
a. Perencanaan
Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan
adalah:

1) Menentukan waktu pel aksanaan pembelgaran.

2) Menentuakan metode yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Berdasarkan latar belakang masalah maka untuk
memecahkan masal ahnya peneliti mel aksanakan pembelajaran dengan
menerapkan metode pembelgjaran Mind Mapping.

3) Menyususn Rancangan Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang sesuai
dengan Standar Kompetens (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk
mata pelgaran Bahasa Inggris di kelas |11 kemudian mengembangkan
RPP tersebut dengan metode pembelgaran Mind Mapping.

4) Membuat media pembelgjaran yang sesuai dengan metode yang
digunakan yaitu berupa gambar rumah, gambar ruangan-ruangan
dirumah dan benda-benda yang ada didalam rumah, dan kertas karton.

5) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

6) Menyiapkan instrument ukur berupa soal latihan untuk mengukur

pemahaman siswa.
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b. Pdaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka penditi  siap
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini
dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Adapun langkah-
langkah pembel gjarannya sebagai berikut :

Kegiatan pendahuluan
1) Guru memberi salam.
2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama
3) Guru menanyakan kabar siswa.
4) Guru melakukan presensi kehadiran siswa.
5) Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan topik materi yang akan
dipelgjari.
6) Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.
Kegiatan Inti
1) Siswadiaak mengamati gambar rumah.
2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa.
a) Gambar apaini?
b) ApaBahasalnggrisnyarumah?
¢) ApaBahasa Inggrisnyarumahku?
d) Ada beraparuangan didalam rumah kalian?

€) Sebutkan ruangan-ruangan yang ada dirumah kalian?
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Siswa mengamati gambar ruangan-ruangan yang ada dirumah.

Guru kembali melakukan tanya jawab dengan siswa.

a) Gambar apaini?

b) Apa Bahasa Inggrisnya (Ruang Tamu/ Ruang Makan/ Kamar
Tidur/ Kamar Mandi)?

¢) Apa Bahasa Inggrisnya (Ruang Tamuku/ Ruang Makanku/ Kamar
Tidurku/ Kamar Mandiku)?

d) Selain ruangan dirumah, ada juga barang-barang yang terdapat
didalamnya, sebutkan barang-barang yang ada dirumah kalian?
Siswa mengamati beberapa gambar barang yang ditunjukkan guru

secara bergantian, lalu bertanya jawab dengan siswa.

a) Gambar apaini?

b) ApaBahasa Inggrisnya (televisi, sofa, kasur, amari, 11)?

Guru menuliskan kosa kata barang-barang yang ada dirumah dalam
Bahasa Inggris beserta artinya dipapan tulis.

Siswa bersama guru membaca kosa kata yang ada dipapan tulis.

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok
mendapatkan 20 gambar barang yang ada didalam rumah dan 1
kertas karton. Sebelumnya guru telah meminta siswa untuk

membawa spidol warna, lem, dan penggaris dari rumah.
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9) Siswadiminta untuk mengklasifikasikan gambar barang-barang yang
ada dirumah berdasarkan ruangannya secara berkelompok dengan
membuat peta pikiran.

10) Guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya diskusi kelompok.

11) Siswamempresentasikan hasil diskusi kelompok secara bergantian.

12) Siswa menulis hasil diskus kelompok dalam buku catatan masing-
masing.

Kegiatan Penutup

1) Siswamengerjakan testulis yang diberikan guru.

2) Siswamengumpulkan testulis yang telah dikerjakan.

3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang belum
dipahami.

4) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari.

5) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah digjarkan.

6) Guru melakukan penilaian hasil belgjar.

7) Guru dan siswa berdoa bersama untuk menutup kegiatan
pembel gjaran.

Pengamatan

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas
adalah pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru,
mengumpulkan dan mengidentifikas data. Apabila analisis data 1 sudah

diketahui, maka dilakukan refleksi.
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d. Refleks
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai
berikut:
1) Memeriksainstrument penelitian.
2) Memeriksa hasil observasi.
3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan.
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya.
5) Evaluas siklus I, Jika ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil
maka akan diadakan siklus berikutnya.
3. Siklusll
Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus identik dengan siklus
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (Planning), dilanjutkan dengan
tindakan (Action), observasi (Observation), dan refleksi (Reflection). Pada
tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus | dan siklus II. Selain itu juga
dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluas agar dibuat

kesimpulan atas pel aksanaan pembel gjaran.
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E. Datadan Teknik Pengumpulannya
1. Teknik Pengambilan Data
a Metode Observas

Dalam menggunakan metode observasi, cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Penjelasan instrumen observasi dapat dilihat di halaman 41.
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku
yang digambarkan akan terjadi dalam proses pembelgjaran.

Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui aktivitas guru
dan aktivitas siswa pada saat pembelgjaran Bahasa Inggris materi Things
at Home menggunakan metode pembel gjaran Mind Mapping

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digjukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi
atau penjelasan mengenal hal-ha yang dipandang perlu dan memiliki
relevansi dengan permasal ahan penelitian tindakan kelas.®

Dalam pendlitian ini, wawancara dilakukan kepada guru, mengenai
minat, perhatian dan kegiatan selama proses pembelgaran Bahasa
Inggris. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah

guna mendapatkan data tentang gambaran sekolah yang akan diteliti.

% Kunandar, Langkah mudah Penelitian Tindakan Kekas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 157.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai hal -
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang jumlah siswa kelas 111 MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo
serta data tentang proses kgiatan belgar mengajar saat diadakan proses
penelitian.
d. TesTulis
Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan
kepada siswa dadam bentuk tulisan.®® Tes ini terdiri dari sgumlah
pertanyaan yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
pada materi Things at Home.
2. Instrumen Penélitian
a RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk
mencapal suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam strandar isi dan

dijabarkan dalam silabus.

“0bid, 187
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TesTulis
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelgaran yang akan dicapai,

digunakan untuk mengukur kemampuan dari pemahaman siswa, pada pokok
bahasan materi Things at Home. Tes tulis ini diberikan setiap akhir
pembelgaran. Bentuk soal yang diberikan adalah uraian singkat.
Sebelumnya soa-soal ini berjumlah 10 soa yang telah diuji coba, kemudian
penulis mengadakan analisis butir soa tes yang telah diuji validitas
dan reliabilitas padatiap soal.
Lembar Observasi Kegiatan Belgar Menggar

Penelitian ini menggunakan lembar observas yang berguna untuk
mengukur tingkat aktivitas siswa dalam kelas 111 MI Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo dalam kegitan proses belgjar mengajar mata pelgaran
Bahasa Inggris materi Things at Home menggunakan metode pembel gjaran
Mind Mapping. Selain itu digunakan pula lembar pengamatan aktivitas guru
untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dalam mengelola proses
pembel g aran dengan menggunakan metode pembel gjaran Mind Mapping.
Wawancara

Instrumen ini berupa lembar wawancara yang beris tentang pertanyaan-
pertanyaan wawancara. Peneliti mengadakan wawancara dengan bapak
Muhammad Zakariya sdlaku guru kelas Il MI Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo. Teknik wawancaraini digunakan untuk mengumpulkan

data awal sebelum diadakan penelitian.
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e. Dokumentasi
Daam pendlitian ini, beberapa dokumen yang dijadikan sebagai sumber
data diantaranya adal ah data tenaga pendidik, jumlah siswa, nilai siswa, dan

foto-foto kegiatan belgjar siswa.
3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah digukan
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh
akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai
data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
yang dicapal siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
serta aktivitas siswa selama proses pembelgjaran berlangsung. Data yang
dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan
pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belgjar
yang didapat oleh siswa daam melakukan proses pembelgaran Bahasa
Inggris materi Things at Home dengan menggunakan metode pembelgaran

Mind Mapping.
Analisis data dihitung dengan menggunakan statistik sederhana dengan

rumus-rumus sebagai berikut:



a. Penilaian Hasil Tes Pemahaman
Untuk menghitung tingkat pemahaman dari tes individu yang

berbentuk soal uraian, maka menggunakan rumus sebagai berikut:

Noo=2-2 Ry L (Rumus 3.1)

Untuk menghitung nila ratarata kelas yaitu dengan cara
menjumlahkan nila yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa
dikelas dengan rumus sebagai berikut.*!

X = 2
X = T (Rumus 3.2)

Keterangan:

X = Rata-ratanilai siswa
Yx = Jumlah nilai siswa
En = Jumlah siswa

Kriteriatingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas siswaiaah :

Tabel 3.1

Kriteria Nilai Rata-Rata Kelas
Tingkat Nilai Kriteria

90-100 Sangat Baik

80-89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Tidak Baik

0-54 Sangat Tidak Baik

41 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), 21.
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b. Persentase Ketuntasan Siswa
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belgjar mengajar, seorang siswa
dikatakan mencapa ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf
penugasan minima dengan nilai 75. Nilai kelas dapat dikatakan tuntas
belgar apabila di daam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang telah
mencapai nilai lebih dari sama dengan 75.
Untuk menghitung persentase ketuntasan belgar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:*?

P=", = x1 % .98 (Rumus 3.3)

Kriteria persentase ketuntasan belgjar siswaialah sebagai berikut:

Tabdl 3.2
Kriteria Persentase K etuntasan Belajar Siswa
Per sentase Kriteria
Ketuntasan Belajar
83% - 100% Sangat Baik
71% - 82% Baik
61% - 70% Cukup
51% - 60% Tidak Baik
0% - 50% Sangat Tidak Baik

c. Teknik Penskoran Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Analisis data observas siswa ini menggunakan lembar observas
aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Melaui observasi siswa

tersebut dapat diperoleh nila kemampuan siswa dalam proses

42 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 82.
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pembelgjaran Bahasa Inggris. Analisis data observasi ini dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*
N o - = —x1 ... (Rumus 3.4)
Melalui lembar pengamatan aktivitas guru dapat diperoleh nilai

kemampuan guru dalam proses pembelgaran. Analisis observasi tersebut

dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

N o g =—" i ... (Rumus 3.5)

Hasil pengamatan dari kegiatan observasi terhadap siswa dan guru

akan diklasifikasikan dalam bentuk nilai sesua kriteria keberhasilan

sebagai berikut:*
Tabel 3.3
Kriteria Nilai Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Per sentase Kriteria
Ketuntasan Belajar

90 - 100 Sangat Baik

80 -89 Baik

65— 79 Cukup

55-64 Tidak Baik

0-54 Sangat Tidak Baik

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari

kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki proses

43 Kunandar, Penilaian, 151.
4 Ngalim, Prinsip-Prinsip, 103.
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belgar menggar dikelas. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian

tindakan kelasini adalah :

1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pemahaman Bahasa Inggris materi
Things at Home kelas 111 M1 Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo adalah
75.

2. Sekurang-kurangnya 75% siswatelah mencapai KKM.

3. Pembelgaran dapat dikatakan berhasil jika observasi guru dan siswa
mendapatkan hasil nilai minimal 80.

. Tim Pendliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi yang
dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan wali kelas |11 di MI Tarbiyatus

Syarifah Sukodono Sidoarjo. Dalam penelitian ini tugas peneliti adalah

melakukan tindakan dalam penelitian, sedangkan guru saling bekerja sama

membantu pelaksanaan kegiatan penelitian maupun segala hal yang bersangkutan
dengan penelitian tersebut.
1. Namaguru : Muhammad Zakariya, S.Pd.
Tugas:
a. Bertanggungjawab atas pel aksanaan kegiatan pembel gjaran
b. Terlibat dalam perencanaan
c. Observas

d. Merefleks padatiap-tiap siklus.
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2. Nama pendliti: Senandung Trisna Dita
Tugas:
a.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran
b. Menyusun instrumen penelitian
c. Membuat lembar observasi
d. Melakukan diskus dengan guru kolaborasi

e. Menyusun hasil laporan pendlitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus
yang dilakukan peneliti masing-masing memilki empat tahapan. Tahapan pada
siklus tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleks (reflection). Sebelum mencapai tahap
siklus, dilakukan kegiatan pra siklus untuk memperoleh data awal sebelum
dilaksanakannya tahap siklus. Kegiatan prasiklus dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa dalam memahami materi.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di M| Tarbiyatus Syarifah Sukodono
Sidoarjo. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas |1l dengan jumlah 29
siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswi perempuan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode pembelgjaran Mind Mapping pada mata
pelgaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi
Things at Home.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi, dan tes tulis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa

terhadap materi yang digarkan. Adapun hasil dari penelitian yang terbagi

49
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menjadi kegiatan pra siklus, sikus I, dan siklus Il akan dipaparkan sebagai

berikut.

1. PraSklus

Kegiatan pra siklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan
kegiatan siklus yang sesungguhnya. Kegiatan pra siklus dilakukan dengan
tujuan agar peneliti dapat mengevaluasi dan mengambil sampel nilai sebagai
patokan awal dan mengetahui keadaan lapangan sesugguhnya sebelum
dilaksanakan siklus | dan siklus 1.

Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dan mengambil
nilai awal siswa. Wawancara dilakukan dengan guru mata pelgjaran Bahasa
Inggris, bapak Muhammad Zakariya, S.Pd pada hari Selasa, 06 November
2018 yang bertempat di ruang guru MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono
Sidoarjo diketahui bahwa kendala selama pembelgjaran yaitu beberapa siswva
yang pasif saat pembelgjaran berlangsung. Jika guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa, hanya beberapa siswa sgja yang merespon pertanyaan dari guru
sehingga guru kesulitan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
yang telah digarkan.®® Selain itu dalam kegiatan pembelgjaran Bahasa
Inggris, guru tidak bisa sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris karena
hanya sedikit siswa yang bisa memahami perkataan guru, dan sebagian besar

lainnya tidak. Sehingga dalam pembelgaran Bahasa Inggris guru lebih

45 Muhammad Zakariya, guru mata pelgjaran Bahasa Inggris kelas [11 M| Tarbiyatus Syarifah,
wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2018.
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mendominasi kelas dan banyak menggunakan Bahasa Indonesia. Namun hal
ini tidak menjadi masalah, karena yang paling penting siswa mendapat banyak
kosa kata Bahasa Inggris dan bisa memahami apa yang digjarkan guru.

Selan wawancara, peneliti juga meminta hasil nila yang sudah
dilakukan. Nilai tersebut peneliti dapatkan dari guru sebelum diterapkannya
metode pembelgaran Mind Mapping. Hasil tes diketahui bahwa dari 29 siswa

terdapat 38% siswa yang belum mencapal batas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).
Tabe 4.1
Daftar Nilai Ulangan Siswa Pra Siklus
No Nama Inisial Jenlg Nilai Keterangan
Kelamin
1 | AFRAF L 80 T
2 | AAH L 65 TT
3 | AANA L 85 T
4 | ASA L 55 TT
5 | APAT P 90 T
6 | AMDR L 70 TT
7 | AL P 70 T
8 | DHR P 95 T
9 |DLPY P 85 T
10 | DOAS P 80 T
11 | FYAI L 50 TT
12 | HNQ L 80 T
13 | KSB L 80 T
14 | LA P 65 TT
15 | MGAM L 40 TT
16 | MGAM L 90 T
17 | MR L 75 T
18 | MNA P 90 T
19 | NYA P 70 TT
20 | NEAI P 80 T
21 | QQ P 85 T




No Nama Inisial Jenls_ Nilai Keterangan
Kelamin
22 | RRDS L 75 T
23 | RCO L 45 1T
24 | RMNR P 85 T
25 | RAS P 80 T
26 | RGR L 60 1T
27 | WSPM P 75 T
28 | YLA B 75 T
29 | MSKP L 65 TT
Jumlah Nilai 2140
Rata-Rata Nilai 73,8

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:

_ XX
X = ZTL
2140

29

= 73,8 (Cukup)

Keterangan :

X = Rata-ratanilai siswa

¥x = Jumlah nilai siswa

¥n = Jumlah siswa

52

Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan pemahaman

siswa

2 Ju

hs y

xS k

= z— x 100%

= 62% (Cukup)

ha

x 100%
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Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata nilai siswa
yang didapatkan adalah sebesar 73,8 (Cukup). Nilai ini dapat diketahui
dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan jumlah siswa yang ada. Dan
ratarrata nilai yang didapatkan pada pra siklus ini masih mendapatkan
kategori cukup. Selanjutnya ialah persentase ketuntasan pemahaman siswa
yaitu sebesar 62% (Cukup). Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah
siswa yang tuntas (T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu
dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa persentase
ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29 siswa. Terdapat 11

siswayang tidak tuntas (TT).

. Sklusl

Peneliti melaksanakan siklus | pada hari Jum’at, 15 Maret 2019 pada
pukul 13.15 WIB hingga pukul 14.25 WIB. Pelaksanaan siklus | ini melalui
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleks (reflection) yang akan peneliti uraikan
sebagai berikut.

a  Perencanaan
Kegiatan perencanaan ini dimulai dengan menentuakan metode
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. Berdasarkan latar
belakang masalah maka untuk memecahkan masalahnya pendliti
melaksanakan pembelgjaran dengan menerapkan metode pembelgaran

Mind Mapping.



Kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) untuk mata pelgaran Bahasa Inggris di kelas IlI, lalu
mengembangkan RPP tersebut dengan metode pembelgjaran Mind
Mapping. Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan
instrumen penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun oleh
pendliti akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelgaran pada
siklus|.

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa beris tentang evaluasi di akhir pembelgaran yang
terdiri atas 10 butir soal. Selain menyusun RPP, instrumen penilaian, dan
Lembar Kerja Siswa, peneliti juga menyusun insrumen lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observas aktivitas siswa. Observasi akan
dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelgjaran berlangsung.

Setelah menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti menyerahkan
berkas tersebut kepada Bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.I sebagai
validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Hasil validasi semua berkas
baik. Berkas RPP yang telah divalidasi kemudian ditunjukkan kepada
guru mata pelgjaran Bahasa Inggris kelas 111 yang bertugas sebagai guru

kolaborator.
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b. Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka pendliti  siap
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini
dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Pendlitian
dilaksanakan pada hari Jum’at, 15 Maret 2019 pada pukul 13.15 WIB
hingga pukul 14.25 WIB, dengan aokasi waktu 2x35 menit. Penelitian ini
dilaksanakan bersama dengan guru kolaborator yang bertindak sebagai
observer.

Tahapan pembelgjaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian
kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai
berikut:

1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab
salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu setelah selesai berdoa.
Guru membangkitkan minat dan semangat belgar siswa dengan
mengaak melakukan tepuk semangat. Guru menyampaikan materi
yang akan dipelgari yaitu Things at Home. Guru juga menyampaikan

tujuan pembelgaran pada hari itu.
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2) Kegiatan Inti

Guru memperlihatkan media gambar dan melakukan tanya
jawab kepada siswa tentang gambar yang mereka amati. Tujuannya
adalah untuk mengeksploras kemampuan siswa dalam berfikir
melalui pertanyaan pertanyaan tersebut dan untuk memberikan
gambaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelgari. Guru
memberikan 20 kosa kata yang termasuk dalam materi Things at
Home.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan
cara berhitung, setiap kelompok terdiri dari 7-8 siswa. Kemudian
guru memberikan 1 kertas karton pada setiap kelompok dan
menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa dengan terlebih dahulu
memberi beberapa contoh peta konsep dipapan tulis. Bersama
kelompoknya siswa diminta untuk mengklasifikasikan gambar
barang-barang yang ada dirumah berdasarkan ruangannya dengan
membuat peta pikiran.

Setigp kelompok mendelegasikan 2 anggotanya untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas secara
bergantian. Kelompok yang menjadi pemenang adalah kelompok
yang berhasil mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada
dirumah berdasarkan ruangannya secara tepat dan menyebutkan

Bahasa Inggris barang —barang tersebut dengan benar.
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3) Kegiatan Penutup
Guru memberikan tes individu berupa 10 soa uraian untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa yang sudah selesai
mengerjakan langsung mengumpulkan di megja guru. Setelah itu, guru
mengaak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan materi pada
pembelgaran hari ini. Guru memberikan penguatan. Pada akhir
pembelgaran, guru menutup pembelgaran dengan mengajak siswa
untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama. Guru mengucapkan
salam penutup kemudian seluruh siswa menjawab salam guru secara
serentak.
Pengamatan
Tahap observas dilakukan oleh guru yang berperan sebagai
observer selama proses pembelgaran berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelgaran
yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa
Observer melakukan observas dengan menggunakan lembar observasi.
Hasil observas yang dilakukan Observer selama pembelgaran
berlangsung pada siklus | sebagai berikut:
1) Observasi Aktivitas Guru
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelgaran di dalam kelas dengan menggunakan startegi Mind

Mapping pada mata pelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home
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dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru (lampiran
halaman 111). Berdasarkan data yang diperoleh dari observas
aktivitas guru sebagai berikut:

N 0 G = u 2 h 100
B mak .

_ > 100
~ 68"

= 83,8 (Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor
yang diperoleh adalah 57 dengan skor maksimum 68 dengan nilai
yang diperoleh 83,8 (baik).

Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observas aktivitas siswa
(lampiran halaman 113) yang telah disusun oleh pendliti dalam
proses pembelgjaran berlangsung. Berdasarkan data yang diperoleh
dari observas aktivitas siswa dalam proses pembelgaran untuk

menghitung skor aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

s 4 h
N © s = x 100
S m
_ M 100
60"

= 73,3 (Cukup)
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Hasil observas aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang
di peroleh adalah 44 dengan skor masimum 60 dengan nila yang
diperoleh 73,3 (cukup) akan tetapi belum mencapai indikator
kinerjanyayaitu = 80.
Hasil Tes Pemahaman Siswa

Dalam kegiatan pembelgjaran siklus | telah didapatkan hasil

peningkatan pemahaman siswa sebagal berikut:

Tabel 4.2
Hasl Tes Pemahaman Siswa Siklus 1
No Nama Inisial Jen|§ Nilai Keterangan
Kelamin

1 | AFRAF L 85 T

2 | AAH L 80 T
3 | AANA L 85 T
4 | ASA L 70 TT
5 | APAT P 90 T

6 | AMDR L 70 TT

7 | AL P 80 T
8 | DHR P 95 T
9 |DLPY P 85 T
10 | DOAS P 80 T
11 | FYAI L 65 TT
12 | HNQ L 85 T
13 | KSB L 80 T
14 | LA P 70 TT
15 | MGAM L 60 TT
16 | MGAM L 85 T
17 | MR L 80 T
18 | MNA P 20 T
19 | NYA P 75 T
20 | NEAI P 85 T
21 | QQ P 85 T
22 | RRDS L 80 T
23 | RCO L 60 TT
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No Nama Inisial Jenls_ Nilai Keterangan
Kelamin

24 | RMNR P 90 T

25 | RAS P 80 T

26 | RGR L 65 1T

27 | WSPM P 85 T

28 | YLA P 80 T

29 | MSKP L 70 T

Jumlah Nilai 2290

Rata-Rata Nilai 78,9

Berikut keterangan perhitungan rata-ratanilai siswa:

|

29

_ X
<
2290

78,9 (Cukup)

Keterangan :

X = Rata-ratanilai siswa

¥x = Jumlah nilai siswa

¥n = Jumlah siswa

Berikut  keterangan

pemahaman siswa:

2Ju

h si y

perhitungan persentase  ketuntasan

t

p:

=§—x1om%

= 72,4% (Baik)

s k ha

x 100%
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Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata
nila siswa yang didapatkan adalah sebesar 78,9 (Cukup). Nilai ini
dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan
jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang didapatkan pada
siklus 1 ini masih mendapatkan kategori cukup. Selanjutnya ialah
persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu sebesar 72,4% (Baik).
Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah siswa yang tuntas
(T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu dikalikan
100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa persentase
ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29 siswa
Terdapat 8 siswa yang tidak tuntas (TT).

d. Refleks

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas siswa,
dan analisis nilai hasil evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada
siklus | masih terdapat kekurangan-kekurangan sehingga dibutuhkan
suatu tindak evaluasi untuk menyempurnakan rencana pelaksanaan
pembelgjaran siklus Il. Adapun beberapa kendala yang dihadapi,

diantaranya sebagai berikut:
1) Secara umum kekurangan yang timbul adalah kurangnya konsentrasi
pada siswa, karena adanya siswa yang terlalu aktif sehingga
menyebabkan suasana kelas ramai sehingga pembelgaran tidak

kondusif.
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Ketika proses pembagian kelompok, situasi kurang kondusif dan
gaduh. Siswa tidak mau berkelompok dengan lawan jenis dan
cenderung memilih temannya sendiri.

Alokasi waktu yang ditentukan guru tidak sesuai. Saat siswa
membuat peta konsep dengan kel ompoknya, terjadi kelebihan waktu.
Sehingga menghambat kegiatan selanjutnya.

Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta untuk menyimpulkan
atau mengajukan pertanyaan pada guru.

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan peneliti pada siklus

[l yaitu :

1)

2)

3)

Pada siklus Il guru akan memberikan Ice Breaking untuk mencairkan
suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa
dalam melaksanakan pembel gjaran.

Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan
kelompok. Guru memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak
gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.
Guru juga memberikan reward kepada kelompok yang membuat peta
konsep secara tepat, rapi, dan indah. Hal ini bertujuan agar siswa
lebih semangat dan kompak dalam kegiatan berkelompok.

Guru dapat memperbaiki alokasi waktu pada RPP siklus II, agar

seluruh rencana kegiatan pembel gjaran berjalan lancar.
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4) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, agar siswa antusias
dalam kegiatan tanya jawab, dan mau mengajukan pertanyaan kepada
guru.

3. Sklusll
Dari hasil refleks pada siklus | telah ditemukan adanya kekurangan

yang perlu diadakannya peningkatan atau perbaikan.  Sehingga
dilaksanakannya siklus Il disini yaitu menjadi peningkatan atau perbaikan dari
siklus sebelumnya. Kegiatan pembelgjaran pada siklus Il ini disusun untuk
meningkatkan siswa terhadap materi Things at Home. Serta juga untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelgjaran.

Peneliti melaksanakan siklus Il pada hari Jum’at, 22 Maret 2019 pada
pukul 13.15 WIB hingga pukul 14.25 WIB. Pelaksanaan siklus Il ini melalui
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflection) yang akan peneliti uraikan
sebagai berikut.

a  Perencanaan
Pada tahapan perencanaan pada siklus Il ini peneliti juga turut
melibatkan guru kolaborator dalam meningkatkan dan memperbaiki
proses pembelgaran dari sklus sebelumnya. Kemudian pendliti
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang sesuai dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetens Dasar (KD) untuk mata

pelgaran Bahasa Inggris di kelas 111, lalu mengembangkan RPP tersebut
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dengan metode pembelgjaran Mind Mapping. RPP untuk siklus |1 disusun

dengan mengacu pada refleksi pembelgaran siklus |, ada beberapa

perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan pembelgaran
serta pemahaman siswa terhadap materi Things at Home, diantaranya:

1) Padasiklus Il guru akan memberikan Ice Breaking untuk mencairkan
suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa
dalam melaksanakan pembel g aran.

2) Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan
kelompok. Guru memberi instruks dengan jelas sehingga siswa tidak
gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.
Guru juga memberikan reward kepada kelompok yang membuat peta
konsep secara tepat, rapi, dan indah. Hal ini bertujuan agar siswa
lebih semangat dan kompak dalam kegiatan berkel ompok.

3) Guru dapat memperbaiki alokas waktu pada RPP siklus Il, agar
seluruh rencana kegiatan pembelgjaran berjalan lancar.

4) Guru mengagjukan pertanyaan kepada siswa, agar siswa antusias
dalam kegiatan tanya jawab, dan mau mengajukan pertanyaan kepada
guru.

Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan instrumen
penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun oleh pendliti

akan digunakan peneliti dalam melakukan pembel gjaran pada siklus 1.
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Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa berisi tentang evaluasi di akhir pembelgaran yang
terdiri atas 10 butir soa. Selain menyusun RPP, instrumen penilaian, dan
Lembar Kerja Siswa, peneliti juga menyusun insrumen lembar observas
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Observas akan
dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelgjaran berlangsung.

Setelah menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti menyerahkan
berkas tersebut kepada Bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.I sebagai
validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Berkas RPP yang telah
divalidas kemudian ditunjukkan kepada guru mata pelgaran Bahasa
Inggris kelas 111 yang bertugas sebagal guru kol aborator.

Pel aksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka pendliti  siap
mel akukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan siklus I1. Tahap
ini dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Pendlitian
dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Maret 2019 pada pukul 13.15 WIB
hingga pukul 14.25 WIB, dengan aokasi waktu 2x35 menit. Penelitian ini
dilaksanakan bersama dengan guru kolaborator yang bertindak sebagai
observer.

Tahapan pembelgaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian

kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
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kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai

berikut:

1) Kegiatan Awal

2)

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab
salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu setelah selesai berdoa.
Guru kemudian memberikan ice breaking agar siswa bersemangat
mengikuti kegiatan pembelgatan. Ice breaking bertujuan unuk
menarik perhatian siswa dan mengondisikan siswa agar siswa tertib
ketika pembelgjaran akan dilakukan. Guru melakukan aperseps
dengan bertanya pada siswa “Siapa yang memiliki tempat tidur?
Siapa yang memiliki televisi?” serta barang-barang lainnya,
kemudian guru bertanya kembali “Semua barang tersebut ada
dimana?”, setelah siswa menjawab, guru kembali bertanya “Apa
bahasa Inggris dari kata barang-barang yang ada dirumah?”.
Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelgari yaitu
Things at Home. Guru juga menyampaikan tujuan pembelgaran pada
hari itu.

Kegiatan Inti
Guru memperlihatkan media gambar dan melakukan tanya

jawab kepada siswa tentang gambar yang mereka amati. Tujuannya



67

adalah untuk mengeksplorass kemampuan siswa dalam berfikir
melalui pertanyaan pertanyaan tersebut dan untuk memberikan
gambaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelgjari. Guru
memberikan 20 kosa kata yang termasuk dalam materi Things at
Home.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan
cara berhitung, setiap kelompok terdiri dari 7-8 siswa. Sebelumya
guru memberi penjelasan pada siswa agar tidak membeda-bedakan
antar teman, baik itu laki-laki atau perempuan, mereka semua adalah
teman, yang kelak akan saling membutuhkan dan membantu ketika
mereka mendapat masalah. Kemudian guru memberikan 1 kertas
karton pada setiap kelompok dan menjelaskan apa yang harus
dilakukan siswa dengan terlebih dahulu memberi beberapa contoh
peta konsep dipapan tulis. Bersama kelompoknya siswa diminta
untuk mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada dirumah
berdasarkan ruangannya dengan membuat peta pikiran.

Setigp kelompok mendelegasikan 2 anggotanya untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas secara
bergantian. Kelompok yang menjadi pemenang adalah kelompok
yang berhasil mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada
dirumah berdasarkan ruangannya secara tepat dan menyebutkan

Bahasa Inggris barang — barang tersebut dengan benar. Seluruh
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kelompok  mendapatkan reward berdasarkan hasil  kerja
kelompoknya, guru memberikan reward menurut hasil terbaik.
Kegiatan Penutup

Guru memberikan tes individu berupa 10 soa uraian untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa yang sudah selesai
mengerjakan langsung mengumpulkan di meja guru. Setelah itu, guru
mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan materi pada
pembelgaran hari ini. Guru memberikan penguatan. Pada akhir
pembelgaran, guru menutup pembelgaran dengan mengajak siswa
untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama. Guru mengucapkan
salam penutup kemudian seluruh siswa menjawab salam guru secara

serentak.

Pengamatan

Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai

observer selama proses pembelgaran berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelgaran

yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa

Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi.

Hasil observas yang dilakukan Observer sedlama pembelgaran

berlangsung pada siklus 11 sebagai berikut:

1)

Observas Aktivitas Guru
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Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelgaran di dalam kelas dengan menggunakan startegi Mind
Mapping pada mata pelgjaran Bahasa Inggris materi Things at Home
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru (lampiran
halaman 115). Berdasarkan data yang diperoleh dari observas

aktivitas guru sebagai berikut:

- h
N © ¢ = x 100
S m
=5 100
~ 68"

= 92,6 (Sangat Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus Il mengalami
peningkatan, jumlah skor yang diperoleh adalah 63 dengan skor
maksimum 68 dengan nilai yang diperoleh 92,6 (sangat baik).
Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
(lampiran halaman 117) yang telah disusun oleh pendliti dalam
proses pembelgaran berlangsung. Berdasarkan data yang diperoleh
dari observas aktivitas siswa dalam proses pembelgaran untuk

menghitung skor aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

h
N 0 S = x 100
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_ 2> 100
T 60"

= 91,6 ( Sangat Baik)

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il mengaami
peningkatan, jumlah skor yang di peroleh adalah 55 dengan skor
masimum 60 dengan nilai yang diperoleh 91,6 (sangat baik).

3) Hasil Tes Pemahaman Siswa
Dalam kegiatan pembelgjaran siklus Il telah didapatkan hasil

peningkatan pemahaman siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasi| Tes Pemahaman Siswa Siklus||
No Nama Inisial Jenls_ Nilai Keterangan
Keamin
1 | AFRAF L 100 T
2 | AAH L 95 T
3 | AANA L 100 T
4 | ASA L 85 T
5 | APAT P 90 T
6 | AMDR L 80 T
7 | AL P 95 T
8 | DHR P 100 T
9 | DLPY P 95 T
10 | DOAS P 85 T
11 | FYAI L 70 TT
12 | HNQ L 100 T
13 | KSB L 95 T
14 | LA P 100 T
15 | MGAM L 85 T
16 | MGAM L 85 T
17 | MR L 20 T
18 | MNA P 100 T
19 | NYA P 100 T
20 | NEAI P 85 T
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No Nama Inisial Jenls_ Nilai Keterangan
Kelamin
21 | QQ P 85 T
22 | RRDS L 90 T
23 | RCO L 70 1T
24 | RMNR P 95 T
25 | RAS P 90 T
26 | RGR L 100 T
27 | WSPM P 85 T
28 | YLA P 100 T
29 | MSKP L 95 T
Jumlah Nilai 2645
Rata-Rata Nilai 91,2

Berikut keterangan perhitungan rata-ratanilai siswa:

I, x
X_En
2645

29
= 91,2 (Sangat Baik)
Keterangan :
X = Rata-ratanilai siswa
¥x = Jumlah nilai siswa
In = Jumlah siswa
Berikut keterangan perhitungan persentase

pemahaman siswa

Y Ju hs y t1

= 0,
P Sk a2 100%

- j— x 100%

ketuntasan
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= 93,1% (Sangat Baik)

Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata
nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 91,2 (Sangat Baik). Nilai
ini dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan
jumlah siswa yang ada Dan rata-rata nilai yang didapatkan pada
siklus Il ini mendapatkan kategori sangat baik. Selanjutnya ialah
persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu sebesar 93,1% (Sangat
Baik). Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah siswa yang
tuntas (T) lau dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu
dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa
persentase ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29
siswa. Terdapat 2 siswa yang tidak tuntas (TT).

d. Refleks

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah didapatkan
nilai yang sangat baik untuk guru yaitu sebesar 92,6 (sangat baik) dan
juga nilai aktivitas siswa selama pembelgjaran mendapatkan nilai baik
yaitu sebesar 91,6 (sangat baik).

Pada proses pelaksanaan siklus 1l disini telah didapatkan adanya
peningkatan pemahaman dari siswa pada materi Things at Home. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pada siklus | yaitu sebesar

78,9 (cukup) menjadi 91,2 (sangat baik) pada siklus Il. dan juga
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peningkatan persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada pra siklus
sebesar 72,4% (baik) menjadi 93,1% (sangat baik) pada siklus|I.

Pada siklus | observas aktifitas guru dan siswa belum maksimal,
karena kurangnya konsentrasi pada siswa dan adanya siswa yang terlalu
aktif sehingga menyebabkan suasana kelas ramai sehingga pembelgjaran
tidak kondusif. Siswa juga tidak mau berkelompok dengan lawan jenis
dan cenderung memilih temannya sendiri. Alokasi waktu yang ditentukan
guru tidak sesuai. Dan siswa masih kurang percaya diri ketika diminta
untuk menyimpulkan atau mengajukan pertanyaan pada guru. Oleh
karena itu guru melakukan perbaikan kinerja, hal itu dilakukan untuk
memperoleh hasil penelitian yang diinginkan, perbaikan tersebut
dilakukan dengan merevisi kegiatan pembel gjaran pada RPP.

Dari pemaparan yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa
penerapan metode mind mapping pada materi Things at Home telah
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan juga telah mencapai
batas dalam indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga untuk itu
peneliti menyatakan tidak perlu lagi diadakannya perbaikan dan siklus

berikutnya.
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B. Pembahasan

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Things at Home di kelas
[I1 M1 Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo
Berdasarkan hasil pembelgaran yang dilakukan peneliti dengan
menerapkan metode pembelgjaran Mind Mapping selama dua siklus dapat
dilakukan dengan baik setelah melaui perbaikan pada setiap siklusnya. Mind
Mapping dapat membantu siswa saling bekerja sama dengan temannya dan
membantu meningkatkan pemahaman siswa dengan mudah. Berikut di
sgjikan diagram peningkatan aktivitas guru dan siswa:
a DataAktivitas Guru
Pada proses kegiatan belgar aktivitas guru mengaami
peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat dari 83,8 pada
siklus I, meningkat menjadi 92,6 padasiklus|I.
94
92
90
88
86
84
82

80
78

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Data Aktivitas Guru

Gambar 4.1
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru telah melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus ke Il. Perbaikan-perbaikan yang
dilakukan antara lain penggunaan lce Breaking untuk mencairkan
suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa
dadam melaksanakan pembelgjaran, memberikan reward kepada
kelompok yang membuat peta konsep secara tepat, rapi, dan indah agar
siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, serta
mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan kelompok. Guru
memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak gaduh dan tidak
pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.

Data Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada proses belgara mengagar mengaami

peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas siswa meningkat dari 73,3 pada

siklus | meningkat menjadi 91,6 pada siklus|I.

91.6

100

80

60

40

20

St

SIKLUS 1 SIKLUS 2

E Data Aktivitas Siswa

Gambar 4.2
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Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai siswa mengalami peningkatan dari 73,3 pada siklus |
menjadi 91,6 pada siklus 1. Peningkatan tersebut terjadi karena peneliti
memperhatikan kekurangan yang terdapat pada siklus | dan pendliti
berusaha untuk memaksimalkan kegiatan pembelgjaran di siklus Il agar
pemahaman siswa mengalami peningkatan. Siswa pada siklus 11 lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran, ketika siswa diberikan
tugas berdiskus mereka melakukan dengan penuh tanggung jawab,
selain itu siswa juga mulai terbiasa dengan metode pembel gjaran Mind
Mapping yang digunakan oleh guru dibandingkan dengan siklus
sebelumnya.

2. Peningkatan Pemahaman Materi Things at Home Melalui M etode Mind
Mapping pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas Il di Ml
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo

Berdasarkan hasil tes pemahaman siswa yang telah dilakukan, kegiatan
pembel gjaraan Bahasa Inggris materi Things at Home menggunakan metode
mind mapping mengalami keberhasilan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
pemahaman siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari

tahapan prasiklus, siklus| dan siklus|1.
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Gambar 4.3
Diagram Rata-Rata Nilai Siswa Dan Persentase K etuntasan
Pemahaman Siswa

Tingkat pemahaman siswa dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh pendliti telah mengalami peningkatan, peningkatan tersebut terlihat dari
rata-rata nilai kelas siswa mulai dari pra siklus sebesar 73,8 menjadi 78,9
pada siklus I, dan pada siklus Il meningkat sebesar 91,2. Perolehan ini
mendapat predikat sangat baik dan lebih dari nila KKM pembelgaran
Bahasa Inggris yang telah ditentukan yaitu 75.

Selain itu persentase ketuntasan pemahaman siswa mengalami
peningkatan juga mulai dari prasiklus yang hanya mencapai 62% yang
artinya dari 29 siswa, hanya 18 siswa yang tuntas belgar, sedangkan 11
siswa lainnya tidak tuntas. Persentase tersebut meningkat menjadi 72,4%
padasiklus |, yang artinya 21 siswa yang tuntas belgar, sedangkan 8 lainnya

tidak tuntas. Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan kembali
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sebesar 93,1%, yang artinya dari 29 siswa, 27 siswa telah tuntas dalam
belgjar. Perolehan ini sudah lebih dari persentase yang telah ditentukan yaitu
75%.

Tingkat pemahaman siswa serta ketuntasan belgjarnya telah tercapai.
Peningkatan ini terjadi karena adanya refleks diakhir siklus, sehingga pada
siklus selanjutnya diadakan perbaikan. Hasil penelitian ini juga diperkuat
dengan teori yang dikemukakan Halimatun Sakdiah pada skripsinya, bahwa
Mind Mapping dalam pembelgaran sangat membantu siswa dalam
mempermudah proses mengingat, memahami dan menyerap apa yang telah
di jelaskan oleh guru. Pendlitian tersebut menyatakan bahwa Mind Mapping
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada pelgjaran | PA.46

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan peneliti bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan, baik
rata-rata nilai kelas maupun persentase ketuntasan pemahaman siswa pada
tiap siklus. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelgjaran
Mind Mapping dapat dijadikan sebagai salah satu aternatif guru untuk

meningkatkan pemahaman siswa.

46 Halimatun Sakdiah, Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Sswa
Pada Tema Ekosistem Sswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar (Banda Aceh: Skripsi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2018), 11.
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Berikut adalah perbandingan hasil keseluruhan dari pra siklus, siklus|,

dan siklus|ll :
Tabe 4.4

Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus|, dan Siklusl|
No Deskrips PraSklus | Sklusl Siklusll
1. | Observas aktifitas guru - 83,8 92,6
2. | Observas aktifitas siswa - 73,3 91,6
3. | Siswayang tuntas 18 21 27
4. | Siswayang tidak tuntas 11 8 2
5. | Nila rata-rata kelas 73,8 78,9 91,2
6. | Presentase ketuntasan 62% 72,4% 93,1%

Dengan meningkatnya pemahaman siswa, maka pembelgjaran Bahasa

Inggris materi Things at Home melalui metode pembelajaran Mind Mapping

telah berhasil karena mencapa indikator kinerja yang telah ditentukan.

Sehingga

pendliti

merasa

cukup

sampai

siklus .




BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan
pemahaman Bahasa Inggris materi Things at Home melalui metode pembelgjaran

Mind Mapping kelas Il MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo. Peneliti

dapat mengambil simpulan, yakni sebagai berikut :

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Things at Home di kelas 11
MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo telah dilaksanakan dalam dua
siklus. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru, pada siklus pertama hasil
pengamatan adalah sebesar 83,8 (baik), dan pada siklus Il mengaami
peningkatan nilai menjadi 92,6 (sangat baik). Selanjutnya hasil pengamatan
aktifitas siswa pada siklus | mendapatkan nilai sebesar 73,3 (cukup) dan
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 91,6 (sangat baik). Maka dapat
diambil kesimpulan bahwasannya penerapan metode Mind Mapping pada
materi Things at Home dilihat dari aktifitas guru dan siswa telah memenuhi
indikator kinerja yang telah ditentukan.

2. Pemahaman siswa kelas Il pada materi Things at Home telah mengalami
peningkatan setelah diterapkannya metode pembel gjaran Mind Mapping. Pada
pra siklus rata-rata nila siswa hanya 73,8 (cukup). Kemudian pada siklus |

telah meningkat menjadi 78,9 (cukup) dan semakin meningkat pada siklus |1

80
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menjadi 91,2 (sangat baik). Selain itu persentase ketuntasan siswa juga
mengalami peningkatan, dimana pada pra siklus persentase hanyalah 62%
(cukup), lalu pada siklus | menjadi 72,4% (baik) dan semakin meningkat pada
siklus Il menjadi 93,1% (sangat baik). Maka dapat diambil kesimpulan
bahwasannya penerapan metode mind mapping telah mampu membantu
meningkatkan pemahaman siswa kelas 111 pada materi Things at Home.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dari itu pendliti
menyarankan :

1. Guru hendaknya mempersiapkan segala kebutuhan untuk mengajar baik
kematangan materi, dan lainnya, sehingga ketika proses pembelgaran
berlangsung guru sudah menguasai pembelgjaran dan materi yang akan
digjarkan.

2. Pihak sekolah dan guru hendaknya mencoba memberikan variasi metode
pembelgjaran yang lain sehingga siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan
pembel gjaran.

3. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegiatan
pembelgjaran yang menerapkan metode pembelgjaran Mind Mapping pada

pembelgjaran yang lain.
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